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Abstract 

Background A common complication of type 2 diabetes mellitus (DM) is diabetic foot ulcers, 
primarily caused by inadequate foot care. Sufficient knowledge about foot care plays a crucial 
role in preventing this complication. However, in practice, many DM patients still exhibit 
suboptimal foot care behavior. Objective This study aims to determine the relationship between 
foot care knowledge and self-care foot care behavior among type 2 DM patients at RSUD Talaud. 
Methods This research employs a quantitative descriptive method with a cross-sectional 
approach. The sample was selected using purposive sampling, consisting of patients who met the 
inclusion criteria, with a total of 88 respondents. The instruments used in this study include a 
diabetes foot care knowledge questionnaire and the Nottingham Assessment of Functional 
Footcare (NAFF) questionnaire. Results The findings indicate that the majority of respondents 
have a moderate level of foot care knowledge (51.1%), while 42% exhibit poor foot care behavior. 
Statistical analysis using the chi-square test revealed a significant relationship between foot care 
knowledge and foot care behavior (p=0.020). Conclusion Although foot care knowledge among 
patients was generally adequate, their foot care behavior still needs improvement. Therefore, 
more effective educational interventions are necessary to enhance awareness and foot care 
practices among patients with type 2 DM. 
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Abstrak 

Latar Belakang Komplikasi diabetes melitus (DM) tipe 2 yang sering terjadi adalah ulkus kaki 
diabetik, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya perawatan kaki yang baik. 
Pengetahuan yang memadai tentang perawatan kaki berperan penting dalam mencegah 
komplikasi ini, namun dalam praktiknya, masih banyak penderita DM yang memiliki perilaku 
perawatan kaki yang kurang optimal. Tujuan untuk mengetahui hubungan antara 
pengetahuan perawatan kaki dengan perilaku perawatan kaki mandiri pada penderita DM tipe 
2 di RSUD Talaud. Metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pasien yang 
memenuhi kriteria inklusi dengan jumlah sampel 88 responden. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner pengetahuan perawatan kaki diabetes dan kuesioner 
Nottingham Assesment of Functional Footcare (NAFF). Hasil bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat pengetahuan perawatan kaki yang cukup (51,1%) dan perilaku perawatan 
kaki kurang baik (42%). Analisis statistik dengan uji chi-square menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawatan kaki dengan perilaku perawatan 
kaki (p=0,020). Kesimpulan meskipun pengetahuan perawatan kaki cukup, perilaku 
perawatan kaki masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukasi yang 
lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran dan perilaku perawatan kaki pada penderita DM 
tipe 2. 
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1. PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) merupakan masalah kesehatan global dengan prevalensi yang 

terus meningkat. Pada tahun 2021, jumlah penderita diabetes di dunia mencapai 537 juta 

jiwa (10,5%) dan diperkirakan meningkat menjadi 783 juta jiwa (12,2%) pada tahun 2045 

(Internasional Diabetes Federation, 2023). Di Indonesia, prevalensi DM meningkat dari 

8,5% pada tahun 2018 menjadi 11,7% pada tahun 2023, dengan jumlah kasus mencapai 

877.531 jiwa (Survei Kesehatan Indonesia, 2023). Sulawesi Utara menjadi provinsi dengan 

prevalensi diabetes tertinggi keempat di Indonesia, yaitu 2,1% atau 8.439 jiwa (SKI, 2023), 

sedangkan di Kabupaten Kepulauan Talaud terdapat 2.165 penderita DM pada tahun 2023. 

Diabetes yang tidak terkontrol dapat menyebabkan komplikasi kronis, salah satunya 

kaki diabetik (Tan, 2024). Luka pada kaki diabetik sulit sembuh, membutuhkan biaya 

pengobatan tinggi, dan meningkatkan risiko amputasi (Setyorini et al., 2020; Sukarno et 

al., 2024). Oleh karena itu, langkah pencegahan seperti kontrol gula darah, senam kaki 

diabetik, dan perilaku perawatan kaki yang baik sangat penting untuk mengurangi risiko 

komplikasi. Perilaku perawatan kaki bertujuan untuk menjaga kebersihan dan mencegah 

luka yang dapat menyebabkan infeksi, amputasi, hingga kematian (Manto et al., 2023). 

Meskipun perawatan kaki merupakan bagian penting dari manajemen diabetes, banyak 

penderita DM di Indonesia belum melakukannya dengan baik (Jannah & Uprianingsih, 

2020; Sari et al., 2020). Luka kaki diabetes dapat dicegah melalui perilaku perawatan kaki 

yang baik, yang salah satunya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan penderita (Fitriani & 

Agus, 2024). Penelitian Ningrum et al. (2021) menunjukkan adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan dan perilaku perawatan kaki pada penderita DM tipe 2. Sebagian 

responden masih memiliki pengetahuan dan perilaku perawatan kaki yang kurang karena 

minimnya paparan informasi terkait perawatan kaki diabetik (Putri et al., 2023). Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan seseorang, semakin baik perilaku perawatan kakinya (Rasyidah 

et al., 2023). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 12 September 2024 di 

RSUD Talaud, jumlah penderita DM tipe 2 mengalami peningkatan dari 1.458 kasus pada 

tahun 2022 menjadi 1.848 kasus pada tahun 2023. Pada Januari–Juli 2024, tercatat 669 

kunjungan penderita DM dan 31 di antaranya mengalami ulkus kaki diabetik. Wawancara 

dengan tiga penderita DM tipe 2 yang berkunjung ke Poliklinik Penyakit Dalam 

menunjukkan bahwa penderita tidak mengetahui cara melakukan perawatan kaki selain 

memotong kuku. Oleh karena itu, dengan melihat jumlah penderita DM tipe 2 meningkat 

setiap tahun, serta belum ada klinik khusus perawatan kaki maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan antara pengetahuan perawatan kaki 

dengan perilaku perawatan kaki mandiri pada penderita DM tipe 2 di RSUD Talaud”. 

 

2. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan perawatan kaki dengan perilaku 

perawatan kaki mandiri pada penderita DM tipe 2 di RSUD Talaud. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross- 

sectional. Sampel yang digunakan sebanyak 88 responden dihitung menggunakan rumus 

slovin dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi yaitu penderita DM 

tipe 2, berusia ≥30 tahun dan kriteia eksklusi yaitu penderita DM yang mengalami demesia 
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dan gangguan kognitif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

pengetahuan perawatan kaki diabetes dengan nilai Cronbach Alpha 0,72 dan kuesioner 

Nottingham Assesment of Functional Footcare (NAFF) dengan nilai Cronbach Alpha 0,72. 

 

4. HASIL 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 88 responden, mayoritas responden berusia 56-65 

tahun yaitu sebanyak 28 responden (31,8%), mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 49 responden (55,7%) serta mayoritas responden memiliki 

pendidikan terakhir SMA sebanyak 40 responden (45,5%). Selain itu mayoritas responden 

menderita DM > 5 tahun sebanyak 53 responden (60,2%). Selain itu mayoritas responden 

belum pernah mendapat informasi terkait perawatan kaki sebanyak 72 responden (81,8%). 

Dari 16 responden yang pernah mendapatkan informasi terkait perawatan kaki sebagian 

besar dari mereka mendapatkan informasi dari petugas kesehatan sebanyak 8 responden 

(9,1%). 

 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Data Responden (n=100) 

 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki – laki 39 44,3 

Perempuan 49 55,7 

Umur   

30-35 Tahun 3 3,4 

36-45 Tahun 17 19,3 

46-55 Tahun 

56-65 Tahun 

66 tahun keatas 

25 

28 

15 

28,4 

31,8 

17 

Riwayat pendidikan   

SD 17 19,3 

SMP 6 6,8 

SMA 40 45,5 

PERGURUAN TINGGI 25 28,4 

Lama menderita DM   

< 5 Tahun 35 39,8 

> 5 Tahun 53 60,2 

Informasi terkait perawatan kaki   

Pernah 16 18,2 

Tidak Pernah 72 81,8 

Sumber informasi yang didapatkan 

Media 6 6,8 

Petugas Kesehatan 8 9,1 

Keluarga 2 2,3 

Tidak ada 72 81,8 

Total 88 100 

Sumber: Data primer, 2024 
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Table 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

cukup tentang perawatan kaki yaitu sebanyak 45 responden ( 51,1%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perawatan Kaki 
 

Pengetahuan Perawatan 

Kaki 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

Kurang 20 26,1 

Cukup 

Baik 

45 

23 

51,1 

22,7 

Total 88 100 

Sumber: Data primer, 2024 

 

Table 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku 

perawatan kaki kurang baik sebanyak 51 responden (58%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perilaku Perawatan Kaki 
 

Perilaku Perawatan 

Kaki 

Frekuensi (n) Presentase (%) 

Kurang 

Baik 

51 

37 

58 

42 

Total 88 100 

Sumber: Data primer, 2024 

 

Table 4 menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan baik memiliki 

perilaku perawatan kaki baik sebanyak 15 orang (65,2%) dan memiliki perilaku 

perawatan kaki kurang sebanyak 8 orang (34,8%). Responden dengan pengetahuan 

cukup memiliki perilaku perawatan kaki baik sebanyak 17 orang (37,8%) dan memiliki 

perilaku perawatan kaki kurang sebanyak 28 orang (62,2%). Responden dengan 

pengetahuan kurang memiliki perilaku perawatan kaki baik sebanyak 5 orang (25%) 

dan perilaku perawatan kaki kurang sebanyak 15 orang (75%). Hasil analisis 

menggunakan uji Chi-Square didapatkan p – value 0,020 dengan nilai contingency 

coefficient 0,285 yang artinya terdapat hubungan antara pengetahuan perawatan kaki 

dengan perilaku perawatan kaki mandiri pada penderita DM tipe 2 di RSUD Talaud 

dengan kekuatan hubungan dalam kategori lemah. 
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   Perilaku Perawatan Kaki Mandiri  

Pengetahuan 

Perawatan Kaki 
Perilaku 

Baik 

Perilaku 

kurang 
Total p 

Contingency 

Coefficient 

 f % f % ∑ %   

Pengetahuan 

Baik 

15 65,2 8 34,8 23 26,1   

Pengetahuan 

Cukup 

17 37,8 28 62,2 45 51,1 0,020 0,285 

Pengetahuan 

Kurang 

5 25,0 15 75,0 20 22,7   

Total 37 42 51 58 88 100   

Tabel 4 Analisis Bivariat dengan uji Chi-Square 

 

 
Sumber : Data Primer, 2024 

 

 

5. PEMBAHASAN 

Gambaran Karakteristik Responden 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 56-65 tahun 

termasuk dalam kategori lansia akhir menurut klasifikasi Depkes RI. Risiko diabetes 

meningkat pada usia lebih dari 45 tahun akibat perubahan anatomi, fisiologi, dan biokimia 

tubuh, seperti peningkatan kadar glukosa darah sebesar 1-2 mg/dl per tahun saat puasa 

dan 5,6-13 mg/dl dua jam setelah makan (Hijriyati et al., 2023). Seiring bertambahnya usia, 

produksi insulin oleh pankreas menurun, sehingga prevalensi diabetes melitus dan 

gangguan toleransi glukosa semakin tinggi. Dalam penelitian ini, sebagian besar 

penderita diabetes melitus tipe 2 adalah perempuan. Data Riset Kesehatan Dasar (2013) 

menunjukkan bahwa kasus diabetes pada perempuan meningkat hingga 7,7%. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai faktor risiko seperti obesitas, kadar lemak tubuh tinggi, 

kurangnya aktivitas fisik, dan gangguan hormonal (Kautzky-Willer et al., 2023). 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah lulusan SMA. Penelitian 

Hudiyawati (2018) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih rendah dapat 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menerima informasi kesehatan, baik dari 

petugas kesehatan maupun media sosial, yang berdampak pada tingkat pengetahuan 

mereka. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mayoritas responden menderita 

diabetes melitus selama lebih dari lima tahun. Menurut Ridayanti et al., (2019) bahwa 

semakin lama seseorang menderita diabetes melitus belum tentu pengetahuannya juga 

bertambah serta perilakunya semakin baik. Hal ini sejalan dengan penelitian ini mayoritas 

responden mengalami Diabetes Melitus > 5 tahun yang memiliki pengetahuan cukup dan 

perilaku yang kurang baik, dikarenakan sebagian besar responden belum pernah 

mendapatkan informasi tentang perawatan kaki, hanya sebagian kecil mendapatkannya 

dari petugas kesehatan. Menurut Fitriani & Andriyani (2015), media seperti televisi, 

internet, surat kabar, dan majalah berperan penting dalam membentuk opini dan 
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kepercayaan seseorang. Basuki (2015) juga menyatakan bahwa edukasi tentang 

perawatan kaki merupakan bagian penting dari manajemen diabetes melitus untuk 

mencegah komplikasi. 

 

Gambaran Pengetahuan dan Perilaku Perawatan Kaki Mandiri 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang perawatan kaki pada penderita diabetes melitus tipe 2 di RSUD 

Talaud. Namun, pengetahuan ini belum sepenuhnya baik, terlihat dari jawaban kuesioner 

yang belum sepenuhnya benar. Beberapa responden masih tidak mengetahui bahwa 

pemeriksaan kaki harus dilakukan setiap hari untuk mencegah komplikasi, serta bahwa 

pelembap tidak boleh dioleskan di sela-sela jari kaki. Minimnya pemahaman tentang 

faktor risiko kaki diabetik, pemilihan alas kaki yang tepat, dan tindakan pencegahan 

lainnya menunjukkan perlunya edukasi lebih lanjut. Menurut Rasyidah et al. (2023), 

kurangnya pengetahuan mengenai perawatan kaki dapat meningkatkan risiko komplikasi 

pada penderita diabetes. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan. Darsini et al. 

(2019) menyatakan bahwa pendidikan berperan penting dalam memperoleh informasi 

yang mendukung kesehatan dan meningkatkan kualitas hidup. Dalam penelitian ini, 

hampir setengah dari responden berpendidikan SMA, yang menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman mereka tentang perawatan kaki. Menurut 

Notoatmodjo (2014), pengetahuan diperoleh melalui panca indera, terutama melalui mata 

dan telinga. Selain itu, sumber informasi juga memainkan peran penting dalam 

meningkatkan pengetahuan. Penelitian Ningrum & Imamah (2022) menunjukkan bahwa 

banyak penderita diabetes tidak mengetahui cara merawat kaki dengan benar karena 

belum pernah mendapatkan informasi tentang pentingnya perawatan kaki. Dalam 

penelitian ini, sebagian besar responden belum pernah menerima edukasi terkait 

perawatan kaki, baik dari tenaga kesehatan maupun media elektronik. 

Perilaku perawatan kaki mayoritas responden masih kurang baik. Mereka tidak rutin 

memeriksa kaki, tidak mengeringkan kaki dengan benar, serta tidak mengetahui risiko 

penggunaan sandal jepit, berjalan tanpa alas kaki, atau tidak mengecek suhu air saat 

mencuci kaki. Menurut Ningrum & Imamah (2022), perilaku perawatan kaki yang kurang 

baik dipengaruhi oleh kebiasaan responden yang tidak pernah memeriksa seluruh bagian 

kaki. Mufidhah (2019) juga menyatakan bahwa perilaku perawatan kaki yang buruk sering 

kali disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, sehingga banyak penderita hanya 

melakukan perawatan dasar seperti mencuci, mengeringkan, dan memotong kuku kaki. 

Kurangnya edukasi membuat penderita diabetes menganggap perawatan kaki bukan 

bagian penting dari manajemen diabetes, sehingga mereka cenderung mengabaikan 

langkah-langkah perawatan kaki yang benar. Akibatnya, risiko komplikasi seperti ulkus 

diabetik semakin meningkat (Ningrum et al., 2021). 

 

Hubungan Antara Pengetahuan Perawatan Kaki dengan Perilaku Perawatan Kaki 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan perawatan kaki dengan perilaku perawatan kaki mandiri pada penderita 

diabetes melitus tipe 2 di RSUD Talaud. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2023), 

yang menyatakan bahwa tingkat pengetahuan berhubungan dengan perilaku perawatan 

kaki pada penderita DM. Namun, koefisien kontingensi sebesar 0,285 menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan tersebut lemah, yang mengindikasikan adanya faktor lain yang 
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turut mempengaruhi perilaku perawatan kaki. Salah satu faktor tersebut adalah efikasi diri, 

yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melakukan tindakan tertentu. 

Mutiudin et al. (2022) menemukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

efikasi diri dengan perilaku perawatan kaki pada penderita DM tipe 2. Selain itu, dukungan 

keluarga, akses terhadap fasilitas kesehatan, dan edukasi yang berkelanjutan juga 

berperan dalam membentuk perilaku perawatan kaki (Setyaningrum, 2024). 

Sebagian besar responden dengan pengetahuan baik (65,2%) memiliki perilaku 

perawatan kaki mandiri yang baik, namun masih terdapat 34,8% yang menunjukkan 

perilaku kurang baik. Responden dengan perilaku baik memahami pentingnya perawatan 

kaki, seperti tidak mengenakan sepatu yang ketat, menjaga kebersihan kaki, 

menggunakan pelembap, pencegahan cidera dengan memeriksa sepatu sebelum dan 

sesudah digunakan, serta tidak berjalan diluar rumah dan didalam rumah dengan tidak 

menggunakan alas kaki. Sebaliknya, responden dengan perilaku kurang baik cenderung 

tidak melakukan pemeriksaan rutin, tidak menggunakan pelembap, memakai sandal jepit 

setiap hari, dan tidak mengecek suhu air sebelum mencuci kaki. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang baik tidak selalu diikuti dengan perilaku yang sesuai. Kurangnya 

motivasi, rendahnya efikasi diri, atau minimnya dukungan sosial dapat menjadi penyebab 

utama. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang komprehensif untuk memastikan 

bahwa peningkatan pengetahuan diikuti dengan perubahan perilaku yang lebih baik 

(Putri et al., 2020). 

Pada responden dengan pengetahuan kurang, hanya 25% yang memiliki perilaku 

perawatan kaki yang baik. Mereka umumnya tidak mengetahui bahwa pemeriksaan kaki 

harus dilakukan setiap hari, pentingnya penggunaan alas kaki yang sesuai, serta larangan 

penggunaan pelembap di sela-sela jari kaki. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya 

pengetahuan menjadi hambatan utama dalam penerapan perilaku perawatan kaki yang 

benar. Sejalan dengan teori Palupi et al (2021), pengetahuan merupakan faktor penting 

dalam membentuk perilaku seseorang dan menjadi titik awal dalam perubahan sikap serta 

gaya hidup. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada responden dengan 

pengetahuan cukup, hanya 37,8% yang memiliki perilaku perawatan kaki yang baik. 

Meskipun memahami pentingnya pemeriksaan kaki dan penggunaan alas kaki yang tepat, 

sebagian besar tetap tidak menerapkan perawatan kaki yang benar dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu edukasi yang berkelanjutan dan dukungan dari tenaga 

kesehatan, diperlukan untuk memastikan bahwa pengetahuan yang dimiliki penderita 

diterapkan dalam perilaku sehari-hari (Ningrum & Imamah, 2022). 

Kurangnya informasi yang diterima oleh penderita mengenai perawatan kaki dapat 

berkontribusi pada rendahnya perilaku perawatan kaki yang baik. Edukasi yang memadai 

mengenai perawatan kaki sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

perawatan kaki pada penderita DM tipe 2 (Putri et al., 2023). Hal ini didukung oleh 

penelitian Sylvia et al (2024) yang menunjukkan bahwa edukasi perawatan kaki efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku perawatan kaki pada pendeita diabetes 

melitus. Selain itu, dukungan dari tenaga kesehatan dan keluarga juga berperan penting 

dalam mendorong penderita untuk melakukan perawatan kaki secara mandiri. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan tentang perawatan kaki sangat 

penting dalam mempengaruhi perilaku perawatan kaki mandiri pada penderita diabetes 

melitus tipe 2. Meskipun ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan perilaku 

perawatan kaki mandiri, masih diperlukan pendekatan komprehensif yang meliputi 
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edukasi, dukungan sosial, dan peningkatan kepercayaan diri pasien agar dapat mencegah 

komplikasi kaki diabetik dengan lebih baik. 

6. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan cukup 

terkait perawatan kaki dan mayoritas responden memiliki perilaku perawatan kaki mandiri 

yang kurang baik. Selain itu penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan perawatan kaki dengan perilaku perawatan kaki mandiri 

pada penderita diabetes melitus tipe 2 di RSUD Talaud. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan meneliti 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku perawatan kaki dan peneliti dapat 

menggunakan metode kualitatif agar dapat menggali informasi lebih banyak terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi dan menjadi hambatan dalam perilaku perawatan kaki 

pada penderita DM Tipe 2 secara mendalam. 
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